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KAlA PENGANTAR 

Pertama-tama, saya wajib dengan rendah hati mengu­
capkan puji syukur kepada Allah yang Maha Agung 
atas segala karunia-Nya sehingga proceeding ini dapat 
tersusun dan terbit sebagaimana yang kita harapkan. 
Semoga setiap tulisan yang tersaji dan dituangkan dalam 
berbagai sudut pandang dalam bentuk buku ini dapat 
bermanfaat untuk khalayak umum dan umat Islam, 
khususnya para penikmat dan pecinta Aqidah dan Filsafat 
Islam di mana pun berada. 

Proceeding ini merupakan hasil dari makalah Annual 
Conference Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam 
yang bertemakan "Kontribusi Aqidah dan Filsafat Islam 
bagi Kemanusiaan di Era Milenial". Kegiatan yang di­
selenggarakan oleh Program Studi Aqidah dan Filsafat 
Islam (AFI) pada 13 September 2018 ini alhamdulillah 
berjalan dengan baik dan lancar atas izin Allah Swt. 
Terima kasih kami ucapkan untuk semua pihak yang 
telah membantu terlaksananya acara tersebut, kepada 
Rektor, Dekan, bapak ibu dosen, staf dan para maha­
siswa Prodi AFI. Semoga Allah Swt. membalas kebaikan 
semuanya dengan berlipat pahala dan keberkahan. 

Kegiatan Annual Conference Prodi AFI ini terbagi 
menjadi dua rangkaian kegiatan penting yang saling 
mendukung. Pertama, presentasi dari para presenter. 
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KATA PENGANTAR 

Dari Jakarta Dr. Haidar Bagir, Direktur Utama Penerbit 
Mizan dan Dr. Kholid al-Walid, Rektor STFI Sadra hadir 
sebagai narasumber utama. Acara ini diadakan di Ruang 
Teatrikal Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 
Sunan Kalijaga. Kedua, bedah buku Epistemologi Tasawuf 
karya Dr. Haidar Bagir yang dibedah langsung oleh 
penulisnya-acara ini dikemas dalam Mizan Book Talk 
dengan pembagian buku gratis dari Penerbit Mizan untuk 
para peserta aktif sebagai perespon terbaik. Acara bedah 
buku ini di Ruang Smartroom Lt. 2 FUPI. Alhamdulillah 
antusiasme peserta patut disyukuri karena di luar dugaan 
memenuhi ruang yang disediakan panitia untuk menyi­
mak dan mengikuti jalannya acara sampai selesai. 

Adapun proceeding ini lebih pada upaya memberikan 
ruang dan mengapresiasi pemikiran yang otentik tentang 
Aqidah dan Filsafat Islam. Buku ini dibagi dalam dua 
bagian, pertama tentang kontribusi teologi Islam dan 
filsafat, dan kedua tentang kontribusi sufisme dan misti­
sisme Islam. Haidar Bagir menguraikan perihal peran 
Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam di Era Filsafat, Kholid 
al-Walid membahas dengan sangat baik tentang Filsafat 
Tasawuf Shadruddin al-Qunawi, Robby Habiba Abror 
melakukan refleksi filosofis atas dominasi dan aneksasi 
zionis Israel atas Palestina mencoba mendekonstruksi 
disunitas Arab serta peran Iran dalam mengatasi invasi 
Amerika Serikat yang sering ketagihan memberikan 
sanksi, Muhammad Taufik mengulas tentang eskatologi 
dalam perspektif filsafat Islam, dan di bagian ini dipa­
mungkasi oleh Munawar Ahmad yang membahas tentang 
konsep agama positif dan agama negatif sebagai tanta­
ngan dalam ranah filsafat dan politik di era kontemporer. 
Kemudian di bagian kedua buku ini, Syaifan Nur mengkaji 
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tentang tarekat dan kemodernan ini merupakan studinya 
terhadap ikhwan Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah 
(TQN) di Yogyakarta, Fahruddin Faiz menyuguhkan 
tulisan menarik ten tang Sufisme-Persia dan pengaruhnya 
terhadap ekspresi budaya Islam Nusantara, dan Muzairi 
mengangkat analisis yang bagus tentang inefabilitas, 
yakni sifat tak terucapkan dalam pengalaman mistik. 

Akhirnya, mengiringi kesyukuran kita ini, juga atas 
tercapainya sebuah mimpi dan langkah kecil kita bersama 
yakni bahwa Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam 
telah tersertifikasi internasional AUN QA pada tahun ini 
juga, 2018. Saya bersyukur bahwa usaha sekecil apapun 
tidak akan disia-siakan oleh Allah Swt dan atas bimbingan 
dan kemudahan yang dilimpahkan-Nya setiap kegiatan 
Prodi S-1 AFI berlancar sukses dan lancar semata-mata 
ingin memperoleh ridha dan kerinduan kepada Allah Swt. 
Semoga secuil usaha ini menjadi tradisi yang baik dan 
keilmuan AFI dapat terus berkontribusi dan dikembang­
kan di tahun-tahun berikutnya. Rabbuna yunawwiruna 
wa yusahhil kullal umuur. Amien! 

Ketua Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam 

Fakutas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 

Dr. H. Robby Habiba Abror, S.Ag., M.Hum. 
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rw.~~~ 
Abmahabbat wabtisam 

'r)l;.\1 :;..~ ~ l:a ru'll J! lj~l 
ansyaru bainil anam hadahu din assalam 

Artinya: 

Seluruh bumi ini akan terasa sempit 
Jika hidup tanpa toleransi 

Namun jika hidup dengan perasaan cinta 
Meski bumi sempit kita kan bahagia 

Melalui perilaku mulia dan damai 
sebarkanlah ucapan yang manis, hiasilah dunia 

dengan sikap yang hormat 

dengan cinta dan senyuman 
sebarkanlah di antara insan, inilah Agama 

Perdamaian 

A. Pendahuluan: Membaca ldeasi Agama 
Tulisan ini terinspirasi oleh fenomena sosiopolitik ke­

agamaan pada era kontemporer, terutama di Indonesia. 
Salah satu inspirasinya adalah lagu "Deen Salam" karya Saif 
Fadhil, dan yang mempopulerkan pertama kali Sulaiman 
Mughni. Memang sejak dulu agama selalu hadir dan mem­
pengaruhi kehidupan manusia secara nyata, baik dalam 
mengurus kehidupan publik mapun privasinya. 

Agama didefinisikan banyak ragam, sesuai dengan 
pendekatan yang diacunya. Namun semua definisi men­
gakui jika adalah merupakan corpus sacre-norma atau 
sekumpulan norma-norma sakral yang berfungsi sebagai 
korespondensial atas berbagai norma-norma empiris. 
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• American Heritage Dictionary: "Belief in and reve­
rence for a supernatural power recognized as the 
creator and governor of the universe; A particular 
integrated system of this expression; The spiritual or 
emotional attitude of one who recognizes the exist­
ence of a superhuman power or powers." 

• John Ayto: Dictionary of Word Origins: "Latin religio 
originally meant 'obligation, bond.' It was probably 
derived from the verb religare 'tie back, tie tight' ... 
It developed the specialized sense 'bond between 
human beings and the gods,' and from the 5th cen­
tury it came to be used for 'monastic life' ... 'Religious 
practices' emerged from this, but the word's standard 
modern meaning did not develop until as recently as 
the 16th century." 

• Jalalu'l-Din Rumi: "The lamps are different, but the 
light is the same.'' 

• Thomas Hobbes: "To say that [God] hath spoken 
to [someone] in a dream, is no more than to say he 
dreamed that God spake to him!" 

• Immanuel Kant : "Religion is the recognition of all 
our duties as divine commands." 

• Ludwig Feuerbach: "Religion is a dream, in which 
our own conceptions and emotions appear to us as 
separate existences, being out of ourselves." 

• E. B. Tylor: "Belief in spiritual things" 

• Frederich Nietzsche :"God is dead. God remains 
dead. And we have killed him."--"What is it: is man 
only a 

• Bradley :"Religion usually has to do with man's 
relationship to the unseen world, to the world of spir-
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its, demons, and gods. A second element common 
to all religions ... is the term salvation. All religions 
seek to help man find meaning in a universe which 
all too often appears to be hostile to his interests. 
The world salvation means, basically, health. It 
means one is saved from disaster, fear, hunger, 
and a meaningless life. It means one is saved for 
hope, love, security, and the fulfillment of purpose." 

• J. Miltion Yinger: "Religion is a system of beliefs 
and practices by means of which a group of people 
struggle with the ultimate problem of human life." 

• Clifford Geertz: "Religion is (1) a system of symbols 
which acts to (2) establish powerful, persuasive, and 
long-lasting moods and motivations in [people] by 
(3) formulating conceptions of a general order of 
existence and (4) clothing these conceptions with 
such an aura of factuality that the moods and moti­
vations seem uniquely realistic." 

• Livingston: "Religion is that system of activities and 
beliefs directed toward that which is perceived to be 
of sacred value and transforming power." 

• Cunningham, et al.:"Religion signifies those ways 
of viewing the world which refer to (1) a notion of 
sacred reality (2) made manifest in human experi­
ence (3) in such a way as to produce long-lasting 
ways of thinking, feeling, and acting ( 4) with respect 
to problems of ordering and understanding exist­
ence." 

• Horton: "An extension of the field of people's social 
relationships beyond the confines of a purely human 
society ... one in which human beings involved see 
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themselves in a dependent position vis-a-vis their 
non-human alters ... " 

• Otto Rank: "All religion springs, in the last analysis, 
not so much from fear of natural death as of final 
destruction." 

• R. Forrester Church: Religion is "our human res­
ponse to being alive and having to die ... " 

• Robert Bellah: " ... a set of symbolic forms and acts 
that relate man to the ultimate conditions of his 
existence." 

• Ernest Becker: " ... culture itself is sacred, since it is 
the 'religion' that assures in some way the perpetua­
tion of its members." "Culture is in this sense 'super­
natural,' and all systems of culture have in the end 
the same goal: to raise men above nature, to assure 
them that in some ways their lives count in the uni­
ve,rse more than merely physical things count." 

• H. Smith: "Wherever people live, whenever they 
live, they find themselves faced with three inescap­
able problems: how to win food and shelter from 
their natural environment (the problem nature 
poses), how to get along with one another (the social 
problem), and how to relate themselves to the total 
scheme of things (the religious problem). If this 
third issue seems less important than the other two, 
we should remind ourselves that religious artifacts 
are the oldest that archaeologists have discovered." 

• Schmidt, et al.: "Religions, then, are systems of 
meaning embodied in a pattern of life, a commu­
nity of faith, and a worldview that articulate a view 
of the sacred and of what ultimately matters." 
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Dengan demikian, agama bukanlah semata berisi 
pengetahuan tentang kehidupan setelah kematian belaka, 
tetapi mengajarkan bagaimana cara hidup yang baik, benar 
dan indah secara universal. Strata norma yang diurung 
agama memang memiliki tingkat universalitas tertinggi, 
karena kebenaran, kebaikan dan keindahnya diterima pada 
semua level dengan jangkauan sosial yang luas. 

Nilai-nilai agama selalu menjadi inspirasi manusia 
untuk menggali kebenaran, kebaikan dan kindahan yang 
universal dan absolut. Meskipun tidak mengakui konsep 
dan doktrin teologi yang menyertainya, agama menjadi 
salah satu sumber ilmu dalam kehidupan manusia. Ajaran 
agama menjadi inspirasi untuk berbuat kebaikan sekali­
gus mengukur keburukan. Berkaitan denegan hal tersebut, 
Hegel (1785) memberi perhatian tentang agama. 

110 

The phenomenon of how a positive religion could have 
been so widely received this party explains by main­
taining that no religion is so well adapted as this one 
to the needs of mankind, b.ecause it has satisfactorily 
answered those problems which practical reason raised 
but could not possibly solve by its own efforts, e.g., 
the problem of how even the best of men can hope for 
forgiveness of his sins, since even he is not free from 
them. The effect of this answer is to raise what should 
be problems to the rank of postulates of the practi­
cal reason, and what was formerly sought along the 
route of theory, i.e., a proof of the truth of Christian­
ity by reasoned arguments, is now proved' by what is 
called a "practical reason:' Nevertheless, it is familiar 
ground that the system of the Christian religion as 
it exists today is the work of many centuries., that in 
this gradual determination of the several dogmas the 
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Fathers were not always led by knowledge, moderation, 
and reason; and that even in the original reception of 
Christianity what was operative was not simply a pure 
love of truth, but at least to some extent very mixed 
motives, very unholy considerations, impure passions, 
and spiritual needs often grounded solely in supersti­
tion. We must therefore be allowed, in explaining the 
origin of the Christian religion, to assume that external 
circumstances and the spirit of the times have also had 
an influence on the development of its form., the study 
of this influence is the aim of church history, or more 
strictly the history of dogma. 

Bagi Hegel, agama Kristen disebut sebagai agama 
positif bukan agama subjektif, karena semua nilai idealis­
me yang dianutnya, dipraktikkan secara nyata baik oleh 
institusi maupun oleh individu-individu pemeluknya (abso­
lut spirit). Hal tersebut terjadi karena poros otoritas agama 
di dalam agama Kristen sangatlah tegas yakni berpusat 
pada kharisma. Kharisma menjamin ajaran idealis tersebut 
dapat diwujudkan secara positif, bukan subjektif. Berdasar­
kan uraikan Hegel tersebut, muncul istilah positive religion. 
Konsep tersebut merupakan implikasi dari teori Idealisme 
Hegel, seperti uraiannya: 1 

The essence of Absolute Idealism is the thesis of the 
identity of subject and Object, which we will simply 
call the identity thesis. It's very important to under­
stand what this doesn't mean. It is not to be understood 
along the lines of the maxim of Berkeley's subjective 
idealism: esse est percipi. It is not the case for Hegel 
that each individual object is identical with an indivi-

1 Hegel, The Positivity of the Christian Religion, Written: in 1795. 
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dual subject that thinks it, or some state of that subject. 
Instead, the thesis can be interpreted in three different 
ways. This is indicated by the fact that there are three 
distinct formulations of it: as the unity of subject and 
object, as the unity of thought and Being, and as the 
unity of subject and substance espectively, these cor­
respond to idealism as method (Absolute Knowing), 
idealism as system (Absolute Idea), and idealism as 
reality (Absolute Spirit). Absolute Idea names the iden­
tity of the general structures of subjects and objects, 
which are named thought and Being, respectively. 
Absolute Spirit names the identity of subject and sub­
stance, or Absolute Idea as instantiated in a singular 
structure, which is the correlate of both the Aristote­
lian and the Spinozan conceptions of God. This lets us 
explain precisely why Heidegger takes Hegel's thought 
to represent the ultimate form of what he called onto­
theology. Absolute Idea is the structure of beings as 
such, and it is a form of beingness (Seiendheit) inso­
far as it thinks Being as a genus. Absolute Spirit is the 
structure of beings as a whole (or world ) insofar as it 
is the immanent ground of their existence in the self­
externalisation of Absolute Idea. Hegel thus thinks what 
Heidegger calls Being-the unified structure of beings 
as such and as a whole-in terms of beings themselves, 
namely, in terms of subjects in general, and a highest 
subject respectively This explicitly violates Heidegger's 
principle of the ontological difference. 

Tulisan ini ingin mengelebaorasi lebih jauh penda­

pat Hegel tentang Positive Religion melalui kontektualisasi 
pada kondisi kontemporer di Indonesia dimana agama 

selalu hadir secara nyata dalam berbagai perubahan dan 

dinamika sosial. Lagu "Deen Salam", yang menjadi viral di 

Indonesia merupakan karya Saif Fadhil, dan yang mem-
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populerkan pertama kali Sulaiman Mughni, kemudian di­
cover oleh Nisa Sabyan, membawa inspriasi atas hadirnya 
suasana kelembutan yang dimiliki agama. Ajaran agama 
menjadi inspirasi hadirnya perdamaian juga antidamai. 

Sejak agama menjadi bagian dari kesadaran hidup orang 
indonesia, sejak itulah agama memperngaruhi kehidupan 
sadar mereka. Setiap ritmik hidup selalu dikoresponden­
sikan dengan aajaran agama, untuk tujuan kebermaknaan 
hidup. Seperti halnya Hegel, kebermaknaan hidup terjadi 
jika bisa mewujudkan gambaran ideal dalam objektivi­
kasnya (meminjam bahasa Peter L. Berger) sehingga ide­
alitas tidak hanya berada dalam benak subjek, akan tetapi 
mampu diobjektivikaskan dalam bentuk-bentuk nyata. 
Bentuk nyata dimaksud tentu bentuk nyata dalam perbua­
tan dan produktivitas sebagai objektivitas hal-hal ideal. 
Agama menjadi bagian dalam kehidupan psikis, terutama 
menjadi dasar argumen setiap tindakan manusia. Walaupun 
sebagian orang yang tidak percaya pada Tuhan menyang­
kalnya, akan tetapi butiran nilai-nilai kebenaran, kebaikan 
dan keindahan yang universal berasal dari agama, dijadikan 
rujukan dalam bertindak. 

B. Tapak ldeasi Penyimpangan (Queer ldeasional) 
Agama 
Dalam tulisan ini saya hanya mengungkapkan anjuran­

anjutan dari ajaran agama yang berpotensi presntasi agama 
sangat negatif. Pengertian negatif, berangkat dari Hegel 
ketika mendefinisikan positive religion terhadap agama 
Kristen, maka definisi negatif merupakan bentuk dari real­
isme antihumanitas, menolak kebenaran, kebaikan dan 
keindahan sebagai ideologi negatif. Negatif dapat terjadi 
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karena proses adaptasi yang sifatnya temporer, namun 
adanya negatif dalam pengertian absolut terjadi bukan 
karena temporer tetapi karena basis antiidealisme hegelian. 

Antiidealisme atau nature merupakan antitesa dari 
idealismenya Hegellian. Idealisme biasanya diantogonis­
kan dengan materialime absolut, samua yang berada dalam 
jiwa berbentuk ideasional mental adalah kesempurnaan. 
Namun, dalam tulisan ini antiidealisme dimaksudkan 
dalam matra isi yang diideasikan. Idealisme mengisyarat­
kan bahwa isi dari yang diideasional-mental merupakan 
sesuatu yang sempurna, tidak cela, maksimum kebanaran, 
semua yang perfecto, lengkap utuh, berkualiatas. Anti­
idelisme merujuk pada hal-hal sebalikya, yakni ideasional 
mental yang bizarre, amorphis, freakish, weird, singular, 
queer, irregular, fantastic, abnormal, 

Basis epistemologi ini menjadikan agama yang berisi 
ajaran-ajaran kedamaian dan antidamai, dianggap sebagai 
keutuhan ajaran a gam a (wholeness) tanpa melihat arkeo­
logisnya, sehingga para pengikut agama terjebak dalam 
kerancuan dalam mempresentasikan agama secara filsafat 
maupun politik, ahistoris dalam mempraktikkan ajaran 
agama sehingga terjadi perbuatan yang bertentangan de­
ngan ideasi agama yang sebenarnya. Kenyataan ini terjadi 
diperparah dengan hadirnya kebenaran buta (truth-Blind) 

sehingga para pengikut agama tidak dapat memilah akar 
geneologis dari ajaran-ajaran agama yang tersimpan di 
dalam kitab-kitab sucinya. 

Berikut ini disajikan anjuran-anjuran di dalam kitab 
suci yang berpotensi negatif,2 yakni Salah satu ayat yang 

2 Brown Michael, Verses of Violence: Comparing the Bible and Quran, 
Charisma Magazine, 22 Desember 2015, secara detail dapat dilihat 
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